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KUNCI ZUPUD 

Ku tafiu, 

Rjzkiku tak,mungfjn diam6if orang lain 
arenanya fatiku tenang 

talau, 
naf-amak ta,mungkjn dilakkan orang lain 

9Maka ak si6fan dirk untuk 6eramaf 
Ku tali, 

@d9 selal mefihatk 

Karenanya aku mafiu bila Ia mendapatiku melakukan maksiat 
k tafiu, 

matian menantikf 
9Mafa KupersiapKan beKaf 

Untuf,ferjumpa dengan 9Ra66-& 

l 

ar-harku ada 

I .  Har aku keiuar dan bertemu denoan orang yang 'bi pandai maka ak 

belayar darmya. Maka tulah hart manfaat dan keberuntunoanku 

2. Har aku bertemu den@an orang yang Krang pandai lalu aku menoayarmy 

dan tulah hart pahalaku 

3. Han aku bertemu den@an orang yang ilmunya seimbang dengan ilmuuk, \al 

aku berdiskusi den@annya dan tulah harr tambahan pelaaran untukku 

4. Hart aku bertemu den@an orang yang ilmunya di bawalk tetap cha meras 

[eili pandai, moka aku tidak berbcara denoannya. ltulah har 

strahatku. 
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KATA PENGANTAR 

Lamdufillafi 9Ro66if alamin, Laa faula wa laa quwwat ilta 6iftfi. 
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semesta alam dan tiada kekuatan kecuali apa yang Dia berikan, tiada adaya 
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Junjungan Muhammad Saw, atas keteladanannya yang penulis kagumi dan 

menjadi dorongan untuk tetap berusaha berbuat baik seperti beliau. 

Skripsi yang berjudul "Analisis Bentuk SERU-SASERU Sebagai Verba 

Entu Dalam Kalimat Pada Novel SHIOSAI Karya Mishima Yukio" ini 
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sastra pada Fakultas Sastra jurusan Asia Timur, dengan Program Studi Bahasa dan 

Sastra Jepang di Universitas Darma Persada. 

Terwujudnya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, doa dan dorongan 

banyak pihak, sejak niat awal tercetus sampai tuntasnya penulisan skripsi ini. 

Oleh karena itu, izinkan penulis menghaturkan ucapan terima kasih dan suka cita 

dari lubuk hati terdalam sebagai wujud penghargaan atas jasa-jasa pihak yang 

terkait, yaitu kepada: 

I .  Ibu Dra. ·Yuliasif I6rafiim , sebagai dosen pembimbing sekalgus 

penguji skripsi yang telah bersedia dengan sabar meluangkan waktu, 

tenaga dan pikirannya dalam membimbing dan mengarahkan terta 
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dengan gaya khas kebuan memberi dorongan semang t pada perulis, 

memberikan masukan serta koreksinya selama penulisan skripsi ini 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Juga sebagai Ketua Jurusan 

Asia Timur Fakultas Sastra jurusan Jepang Universitas Darma 

Persada yang dengan penuh perhatian dan kasih sayang memberikan 

pengarahan dan masukan untuk kemajuan Fakultas Sastra Program 

Studi Bahasa dan Sastra Jepang, juga masalah akademis mahasiswa 

termasuk penulis, menemani melewati masa kritis 'finishing touch' 

skripsi ini. bu, tetaplah bersinar dengan senyummu serta hangatnya 

perhatian dan kasih sayangmu meski begitu banyak hujan dan badai 

menerpamu. Taman tak akan tersenyum andai tiada hujan basahi bumi 

Aishiter, Sensei. 

2. I6u Dra. fj. Inny C. aryono, M.1, selaku Dekan Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada, yang telah memberikan izinnya untuk 

penulis memulai penulisan skripsi ini. 

3. I6u Dra. Christine Subijanto, scbagai pembaca dan penguji skripsi 

yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membaca 

skripsi ini dengan kesabaran, memberikan masukan dan pengarahan 

serta koreksinya selama penulisan skripsi ini 

4. I6u Sr Toniwaty Oetomo, M.1, sebagai pembimbing pertama untuk 

penulis mengawali penulisan skripsi ini. Meski akhimnya harus 
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ii 



senantiasa memberikan cahaya-Nya untuk segala warna yang 
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sekaligus penguji, yang telah memberikan nasehat dan dorongannya 

kepada penulis untuk 'menyelamatkan' skripsi ini dan bersedia pula 
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sidang skripsi penulis. 
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Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Universitas Darma Persada, 
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membalas segala kebaikan kalian atas kesabarannya membantu perulis 

selama ini ). 

10. 9My Cittfe feaven, 'Keluarga tercinta, Ayahanda dan Ibunda, yang 

telah membesarkanku dengan penuh dedikasi dalam naungan cinta dan 

meniti hidup mengais ridho llahi, serta adikku Bayu semata wayang, 

atas doa, naschat, dorongan bahkan sindiran bercandanya untuk 

terselesaikannya skripsi ini. Serta sepupu-sepupuku sayang ( Fathur, 

Jasmine, Heni, Uchi, Fadcku 'n the others ) dan "a'De-Bude juga 

Bule'-Pa'le' atas kebersamaan, perhatian dan kemeriahan yang 

mewarnai kehidupan penulis selama menjadi bagian dalam keluaarga 

besar ini. Dukungan tulus kalian salah satu celah turunnya pertolongan 

Swt dalam penulis menjalani aktivitas ini, 

1 L .  I&fwan-&fwat Rijalaud <Da'wafi SKMI 'UNSD, atas perhatia. 

dan kerjasamanya, baik sebagai sahabat ruhiyah maupun sahabat 

akademis, selama ini. Kenangan akan kebersamaan perjuangan kita 

mcngisi hari-hari di kampus tercinta ini merupakan hadiah indah dari­ 

Nya dan warisan tak ternilai maknanya dalam hidupku. Juga kader 

pengurus DPRa Cipedak PK Sejahtera dan pejuang Ka~AR 38, dua 

amanah 'langit yang formal mengisi aktivitas penulis belakangan mni. 

Ma'af jika diri ini tidak dapat fokus optimal berjuarg bersama. 

Semoga Dia mengekalkan ikatan suci ini. 
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teman di Fakltas Sastra atas kekompakan, kerjasama, bantuan dan 
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keceriaannya menemani perjalanan pendidikan penulis di kampus 
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kerja, dunia pendidikan, membina keharonisan dan permasalahan 

hidup. Spesial salam takzim penulis haturkan untuk Ibu Yanti yang 

memberikan kepercayan dan bimbingan kepada penulis. Juga kepada 

SMIP RESPATI yang sempat 'berkunjung' dalam aktivitas 

mengajarku, meski tak lama dan tak dapat maksimal. 
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16. Sema piak,yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namun 
·• 

tanpa mengurangi rasa terima kasih atas bantuannya dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. Semoga Swt membalas segala kebaikan 

' kalian semua dan mengganjarnya dengan yang lebih baik, lebih bar.yak 

dan lebih berkah. 

Penulis menyadari sepenuhnya, tiada gading yang tak retak, begitupun 

dengan skripsi yang penulis susun ini, masih jauh dari titik sempuma dan rasih 

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan 

Akair kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak 

yang memerlukannya dan bagi para pembaca di almamater tercinta, Universitas 

Oarma Persada. 

Jakarta, Agustus 2003 

Setyaning Yadi Puji Lestari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Bahasa mcrupakan alat komunikasi yang paling mendasar. Tanpa adanya 

bahasa, baik bahasa isyarat, bahasa tubuh maupun bahasa lisan n tulisan pada 

um mmnya, kita akan mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan alat 

secanggih apapun. Komunikasipun tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. "Baik" dalam menggunakan kalimat dan 

kaidah struktur kalimat pada bahasa tersebut dan "benar" dalam situasi serta 

kondisi saat merggunakan kaidah kalimat tersebut. 

Bahasa Jepang, scbagai salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari 

oleh masyarakat Indonesia, dikatakan cukup sulit dipelajari karena memiliki 

beraacam-macam TANGO (iE) atau jenis kosakata serta sosiolinguistiknya 

yang mengakar pada kaidah struktur tata bahasa dan pola komunikasi yang 

mencerminkan kebudayaan masyarakat Jepang. 

Jika dibandingkan dengan bahasa lnggris sebagai bahasa internasional 

pertama yang banyak dipelajari, dalam buku Basic Japanese Grammar, Everett 

E.Bleiler mengatakan: 

As a result of this linguistic distance from English, Japanese 
grammar is very different from English grammar. This difference 
is net just a question of different forms and endings, as is often the 
case between English and German or French or Spanish or Russian, 
it is frequently a question of a different classification of human 
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experience. You must be prepared when you study Japanese 
grammar to suspend your ideas of what the parts of speech are and 
how they are used, what a sentence is and no limit you self to 
memorizing the construction of forms and idea equations between 
English and Japanese. Try also to understand the psychology of 
language which lies behind, this often very different way of talking 
about experience. In some ways Japanese is simpler than English. 
and in other ways it is more complex. It can be extremely simple in 
this expression of basic ideas, yet very elaborate in expressing the 
speaker's feeling about the ideas" 

Terjemahan: 

"Sebagai hasil dari jarak pola linguistik ini dengan bahasa Inggris, 
tata bahasa Jepang sangat berbeda dengan tata bahasa Inggris. 
Perbedaan ini tidak hanya terletak pada permasalahan mengenai 
perbedaan bentuk dan akhircnnya, namun sering pada kasus antara 
bahasa Inggris dan Jerman atau Perancis atau Spanyol atau Rusia, 
yaitu permasalahan mengenai perbedaan klasifikasi pengalaman 
manusia. Anda harus mempersiapkan diri ketika mempelajari tata 
bahasa Jepang untuk menggantungkan ide-ide anda pada bagian 
pembicaraan seperti apa dan bagaimana digunakan, kalimat seperti 
apa dan bagaimana variasi pada ide-ide ini terindikasi. Selama 
anda membaca petunjuk ini, jangan batasi diri anda untuk 
mengingat konstruksi dari persuamaan bentuk dan ide antara bahasa 
hnggris dan bahasa Jepang. Coba juga untuk memahami sisi 
psikologi yang tersembunyi dalam bahasa terscbut, hal ini sangat 
tergantung dari pengalaman. Di satu pihak, bahasa Jepang lebih 
sederhana dibanding bahasa Inggris, namun di lain pihak, lebih 
rum it. Dapat sangat sederhana dalam pengekspresian ide-ide dasar, 
namun dapat sangat rumit dan teliti dalam mengekspresikan 
pvrasaan pembicara mengenai pemikiran-pemikirannya" 

1..1  Kelas Kata Dalam Bahasa Jepang 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai linguistik bahasa Jepang, berikut 

ini penulis akan menguraikan klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang yang 

disebut HINSHI BUNRUI( A #8] ' ). Menurut Tomita Takayuki ( '# Hl  l  
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fj )dalam bukunya yang berjudul unpoo no iso Chisiki to sono Oshiekata 

( ik: J; 1 #ll  !  Zo # ' ) pada halaman 2 menuliskan bahwa 

bahasa Jepang memiliki 10 kelas kata (-+ El # # 0 ii] ) yang terbagi 

menjadi 2 golonan yaitu Jiritsugo (l • N) atau kata yang dapat berdiri sendiri 

dan /czokugo ( {f H 't ) atau kata yang tidak dapat berdiri sendiri 

Dalam ukunya tersebut, Tomita Takayuki ({ HI [Kj) menggolongkan 8 

jenis kelas kata atau /Hinshit ( E 6] ) yang termasuk dalam Jiritsugo ( L Al ) ,  

yakni: 

I. Meishi( ± ti] ) atau Nomina 

- Tsukue ( Hl ) =  meja 

- Kuruma ( J.) = mobil 

2. Dooshit ( fh i] ) atau Verba 

- Tobu ( #& SR ) =  terbang 

- Taberu( ~ ) =  makan 

3. Keiyooshi( I1 % ti ) atau Ajektiva -i 

- Hazukashii( I-JhU»)= malu 

- Omoi( ' ) =  berat 

4. Keiyoodooshi ( , '% fjhy i] ) atau Ajektiva-na 

- Genki na ( j S t  )=  semangat,sehat 

- Kanemochi n a (3 # t )=k.ya 

5. Fukushi ( ] 26] ) atau Adverbia 

Contoh : 

Contoh: 

Contoh: 

Contoh: 



Contoh: - Taihen( Z · l  )  sangat 

- Yukkuni( b < )  )-=perlahan-lahun 

4 

6. Rentaishi ( lf  #  i]  )  atau Prenomina 

- Hitotsu zutsu(Jo) = satu per satu 

- Sonoie( 0 ) =  rumah it 

7. Setsuzokushi( #{ # ti] ) atau Konjungsi 

- Tatoeba ( z  &  f  ) =  misalnya 

- Shikashi( LL )=  tetapi 

8 Kandoosht ( &  f  ti] ) atau Interjeksi 

- Moshi m o s h i ( b L b L ) =  halo 

- l y a ( ) = t i d a k ,  menyangkal 

Sedangkan Fcokugo ( {t Jit #E ) terbagi menjadi 2 jenis kelas kata atau 

Hinshi ( E fi)),  yakni: 

9..Jodooshit ( Bh fh i] ) atau Verba Bantu 

- Tai ( z ) =  bentuk ingin 

lkitai({i± t ) =  ingin pergi 

- -Masu( ±J) = bentuk hormat 

Tabemasu(R'±#)= makan 

10. Joshi (h 1@] ) atau Partikel 

Contoh.: 

Contoh: 

Contoh: 

Contoh : 

Contoh: - W a ( I i ) =  penanda subyek 

- E ( ) =  penanda arah 



Dalam penjelasannya, Tomita Takayuki ( EH [M fj ) mengatakan 

bahwa: 

0 5 % ,  1 4 161 0  8 #&  4%h  8! ± C o  if  E  I t ,  zo t 

E &- B V t '  #Ar9 Lt: # k D° 3)%9 ±#, 

zhc, to #E t t i  z L c 3  3# c #  2 z  

p k  k k c I t h  o i  3E  %  [#LS] F A G » ±  

h. : h t #t L 9 #h  6  ##l  2  1 0 h  # I ± .  If It 

J I± Ic# b» tty I#] Iky Icy t 2  

b  t h # i t @ b h t ( o b  h t  k  #  9h ± 

k., Z h t t .  zh5 o # I t ,  ht c l# b h % : b  

I t h < . t  ~  ti #E k : t u c k # b h ,  k  k t9  1  

%h  ±%+3iE ±125 e. 0 5 t  l  #E  %  #;# # 

ik ttt ti #E k # L C  [#t I A] A G » ±+ 

"Kono uchi, Imeishi kara kandooshi made no tango wa, sono 
tango o kiitari yondarishitatokini imi ga wakarimasu. Sorede, sono 
tango wa dokuritsushiteiru imi dearu to kangaete, gakkoo bunpoo 
de wa korera no tango wa o "jiritsgo"to yonde imasu. 
Kore ni taishite 9jodooshi to I0joshi wa, tatoeba "tai", "masu", 
"desu", toka "wa", "ga", "mi", "te" nado to soredake iwaretemo 
nani no koto ka imi ga wakarimasen. Sore wa, korera no tango wa, 
tandoku de tsukawareru koto wa naku, tsune ni jiritsugo ni taishite 
tsukaware, bunpootekina ugoki o suru tango dakara desu. Kono 
youna tango o gakkoobunpoo de wa jiritsugo ni taishite fuzokugo 
to yonde imasu 

(Tomita, 1991:2) 

Terjemahan: 

"Dalam hal ini, jenis kata dari nomor I meisht( ti] ) sampai 

nomor 8 kandooshi ( ~  Mph  #6] ) dapat dimengerti maknanya 
sewaktu mendengar dan atau membaca jenis kata tersebut. Maka 
itu, jenis kata tersebut dikatakan kata yang bebas berdiri sendiri, 
yang dalam Tata Bahasa Baku disebut IRITSUGO [ #  L  E] 
Sebaliknya, nomor 9 jodooshi ( I) fy Baj ) dan nomor 10 joshi 
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( B h  ti] ), tidak mudah dimengerti maknanya ketika hanya 

disebutkan begitu saja, misalnya "tai", "masu", "desu", atau "wa", 
ga", "ni", "te" dan yang lainnya. Disamping itu, jenis kata seperti 
ini tidak dapat digunakan secara tunggal, selalu digunakan melekat 
pada jiritsugo, karena jenis kata ini bergerak sesuai rumusan tata 
bahasa. Dalam Tata Bahasa Baku, jenis kata seperti ini disebut 
FUZOKUGO [ {HA# ] berbeda dengan JIRITSUGO. 

Sedangkan menurut Makoto Sugawara dalam bukunya yang berjudul 

Nihongo A Japanese Aproach, jenis kata dalam bahasa Jepang terbagi menjadi 2 

golongan yaitu IRITSUGO dan FUZOKUGO, dan masing-masingnya dibagi 

lagi ke dalam 2 golongan yaitu kata yang dapat berkonjugasi dan kata yang tidak 

do pat berkonjugasi. 

Japanese Words 

A. Jritsu Go 
.Inflected Word 

a. Dooshi (Verb) 
b. Keiyooshi (Inflected Adjective) 
c. Keiyoodooshi (Adjectival Verb) 

2.Uninflected Word 
a. Meishi (Noun) 
b. Rentaishi (Uninflected Adjective) 
c. Fukushi (Adverb) 
d. Setsuzokushi (Conjuction) 
e. Kandooshi (Interjection) 

B. Fuzoku Go 
I .  Inflected Word 

a. Jodooshi (Inflected Particle) 
2. Uninflected Word 

a.Joshi (Uninflected Particle) 

Terjemahan : 

Jenis Kata dalam bahasa Jepang 

A. Jiritsu Go (Kata yang dapat berdiri sendiri) 
I .  Kata yang dapat berkonjugasi 
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a. Dooshi fh#6] (Verba - Kata kerja) 

b. Keiyooshi J: ts] (Adjektiva I -  Kata sifat i) 

c. Keiyoodooshi J fh #6] (Adjektiva 2 - Kata sifat 
na) 

2. Kata yang tidak dapat berkonjugasi 
a. Meishi 4 3i] (Nomina - Kata benaa) 

b. Rentaishi Ei(##i] (Prenomina) 
c. Fukushi g] 3i] (Adverbia - Kata keterangan) 
d.Setsuzokushi {##6(Konjungsi- Kata sambung) 
e. Kandooshi &Rfih #i] ( Interjeksi - Kata seruan) 

B. Fuzoku Go (Kata yang tidak dapat berdiri sendiri) 
I .  Kata yang dapat berkonjugasi 

a.Jodooshi Bhf)ti] ( Verba Bantu) 
2. Kata yang tidak dapat berkonjugasi 

a.Joshi Eh #@](Partikel yang tidak dapat berkonjugasi) 

Berdasarkan klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang ( Nihongo no 

Hinshi Bunrui - All o El ti] 9 ) tersebut diatas, untuk menggunakan 

bahasa Jepang sebagai alat komunikasi, kita perlu mempelajari struktur kalimat 

dan kaidah tata bahasa yang ada beserta syarat konjugasi perubahannya serta 

memahami situasi dan nuansa yang menyertai kalimat tersebut. 

Hal tersebutlah yang mendorong penulis untuk membahas masalah dan 

menganalisis bentuk seru-saseru ( t Z ·- t Z  0  J  )  sebagai salah satu 

verba bantu atau Jodooshit ( Bhyfih #i] )y dalam struktur tata bahasa Jepang yang 

memiliki beberapa fungsi beserta situasi yang terkandung di dalamnya. 
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1 . 2  Permasalahan 

Jika melihat klasifikasi kelas kata bahasa Jepang, dapat dikatakan bentuk 

seru - saseru( t% - t Z  J[  )  termasuk dalam jenis kata Jodoosht 

(B))Mph i] ) atau verba kopula ( verba bantu ) yang menempel pada adjektiva I 

adjektiva II, nomina serta verba sehingga kata itu berubah bentuk dan kopula ini 

membantu memperjelas maksud.' 

Sebelum masuk ke dalam pembahasan lebih lanjut mengenai bentuk seru 

saseru ( t Z t Z  o  11  )  ini, penulis terlebih dahulu akan memberikan 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan Jodooshi. 

I .  4 0 . H  I & : t f i k t < t o t  

Kinoo, watashitachi wa doko e mo ikit@kugkatt, 

Terjemahan: 

Kemarin, kami tidak ingin pergi kemanapun. 

2. #k Ir#h & L t :  •  z ± ± . ± h u t ~ L u  
hmooto wa kimono o kimashita, Sono mama, kireina rashit 

Terjemahan: 

Adik perempuan ( saya ) memakai kimono. Dengan berpakaian begitu. 
kelihatan cantik. 

3.A±%. DtL I t ± t  g < ' .  

Ima made mo, watashi wa mada tabenai 

Terjemahan: 

Sampai sckarangpun, saya belum makan. 

' Takayuki,Tomita, Bunpoo no Kiso Chisiki to Sono Oshiekata (Tokyo, 1 9 9 1 )  hal.29 
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Jodooshi dalam kalimat diatas adalah contoh Jodooshi yang berkonjugal 

dengan perubahan pola adjektiva I ( Keiyooshi I Kata Katsuyoo No Jodooshi­ 

Sedangkan Jodooshi dalam kalimat di bawah ini adalah contoh Jodooshi 

yang berkonjugasi dengan perubahan pola adjektiva II ( Keiyooshi 2 Kata 

Katsuyoo No Jodooshi - J% #6] 2 Ji 5 0 Bh fh 6]) seperti bentuk da (Ti), 

sooda (t), yooda(df) 

I . & k t  gtf-. 
Otoosan wa genki da, 

Terjemahan: 

Ayah sehat. 

2. % k 8 #  & & , g r % ¢ / .  

Kare no okii ie o miru to, kanemochi sooda. 

Terjemahan: 

Kalau melihat rumah besarnya, kelihatannya dia kaya. 

3. + %  on e. s % k t # hMh o  i t 

Sono yoona setsumei de, minnasan wa kinben_no yood@, 

Terjemahan: 

Dengan pcnjcelasan seperti itu, sepertinya semuanya rajin. 

Sedangkan untuk contoh Jodooshi yang mengggunakan nom ina ,  

perubahan polanya tidak berbeda dengan adjektiva IL. 

I .  i t @ .  

Watashi wa gakusei desu 

Terjemahan: 

Saya pelajar. 
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Dengan melihat contoh kalimat dengan Jodooshi diatas, pola kalimat tersebut 

sudah memiliki makna tertentu sehingga penulis tidak mengambil bentuk-bentuk 

Jodooshi di atas sebagai masalah. Namun, jika melihat Jodooshi yang 

berkonjugasi dengan perubahan pola verba ( Dooshi Kata Katsuyoo No Jodooshi ­ 

[hZ] /5iE Ho Dhhyli] ) seperti dalam bentuk seru-saseru, dengan pola perubahan 

verba yang sama namun memiliki beberapa makna, membu' penulis bingung dan 

hendak mengambil bentuk seru-saseru tersebut sebagai bahan permasalahan 

dalam penulisan skripsi ini. Berikut ini penulis akan memberikan contoh-contoh 

kalimat menggunakan Jodooshi berbentuk seru-saseru: 

0 

lyagaru kodomo ni muri ni benkyoo o saseru no wa kawai soo desu. 

Terjemahan: 

Kasihan sekali memaksa belajar anak yang tidak mau belajar. 

2. {& &  f i g  I  1  RI] h t: ,  

Kare p_nattoktu_s@seru no ni ichi jikan kakatta. 

Terjemahan ; 

Untuk membuat_diabisa memahami, perlu waktu satu jam. 

3 . m :  ± <  ~9 0 E 0 z U t k u o h t ,  
laha ni yoknu jibun no heya no soojio saserareta 

Terjemahan: 

Duhn saya sering d'suruh ibu untuk membersihkan kamar sendiri, 
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4. is. I :  t ± tt J k  L t & v » •  

Goryooshin ni shinpai o sasenai yooni shinasai. 

Terjemahan: 

Usahakanlah supaya tidakmembuat orang tua khawatir, 

5 ./± I #M ± dtc lkc% It t t, 
Sensei ni sooji o sasete asondeiru to wa nani goto da. 

Terjemahan: 

Apa-apaan ini, membiarkan guru bersih-bersih sedangkan engkau sendiri 
main-main ?! 

6. # »  A l  Bl  ± A u g < : 2 k t 9 ± L t  l u r e + .  

Watashi ga konkai shikai o sasete itadaku koto ni narimashita Yamada desa. 

Terjemahan: 

Sayalah Yamada, yang_ telah diberi kesempatan menjadi pembawa acara kali 
ini. 

( Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo, 1 9 8 8 :  968 ) 

Penulis tambahkan pula contoh kalimat berikut ini yang diberikan oleh 

Drs. Rohadi dalam buku Bentuk Ungkapan Kata Kerja Yang Bervariasi hilid 3, 

y a i t u :  

I .  #± It '±(dt[Ai{h±#. 

Sensei wa seito o toshokan e ikasemasu 
Guru menyuruh siswa pergike perpustakaan 

2. R I ± # # % # ± ± # ,  
Ani wa otooto ni hon o yomasemast! 
Kakak (laki-laki) menyuruh adik (laki-laki) membaca buku 

Bandingkan dengan, 

I 

I 

I 
I 
I 
I 
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Ano hito wa watashi o warawasemasht 
Orang itu menyebabkan saya tertawa 

4. E:{t It #l±&fr:Lt. 
Seito wa sensei o ikasemashit 

Siswa menyebabkan guru pergi 

Dalam keierangannya mengenai 4 contoh kalimat di atas, Drs. Rohadi 

memberikan penjelasan sebagai berikut; 

"Umumnya seru/saseru diartikan "menyuruh" jika subyek lebih tua 
dari obyek penderita. Sedangkan jika subyek lebih rendah (muda) 
dari obyek penderita, diartikan "menyebabkan". 
Pada kalimat nomor 3 dan 4 di atas dapat diartikan "menyebabkan 
atau membuat" - dalam hal ini perilaku si subyek pada nomor 3 -­  
nampak lucu' sedangkan subyek pada nomor 4 .ampak 
'menyebalkan'. 

Sedangkan contoh kalimat yang diberikan oleh Tomita Takayuki, sebagai 

berikut: 

L .  JE E  I± t s  b t & v b » L t .  't%it rt 

Lt 

- #/± I± 'E t %  %  it±Ut. 
'ensei wa gakuseitachi ni "tachinasai" to iimashita. Gakuseitachi wa 

tachimashita. 
- Sensei wa gakuseitachi o talasemashita. 

Terjcmahan: 

Guru berkata kepada para siswa "silakan berdiri". Para siswa berdimi. 
- Guru menyurh para siswa berditi­ 

2. 4 # L C # k  S n ,  I # #t t  S t t d ± # l  b o t  

v & : L ± ,  
Kaisha de saki ni kaeru toki ni, "osaki ni kaeraseteitadakimasu" to itte aisatsu 
o shimashita. 

Tet,cmahan: 
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Sewakt hendak pulang duluan di kantor, mengucapkan "izinkan saya pulang 
duluan" 

Dari penjelasan beserta contoh di atas, dengan bentuk yang sama namun 

memiliki arti dan maksud yang berbeda, membuat para pelajar bahasa Jepang, 

khususnya penulis yang sampai saat ini masih mempelajari bahasa Jepang, merasa 

bingung dan menimbulkan keragu-raguan dalam pemakaian bentuk seru-saseru 

tersebut, baik dalam hal penggunaan secara tulisan (menerjemahkan) maupun 

dalam hal penggunaan secara lisan (berbicara). Agar tidak terjadi distorsi 

komunikasi atau kesalahan pemakaian bentuk seru-saseru ini, perlu dianalisa 

struktur tata bahasanya serta nuansa yang tersembunyi dan yang menyertainya. 

1.3 Alasan Pemilihan Judul 

Pada kesempatan ini, penulis akan menganalisa perubahan bentuk seru­ 

saseru ( : Z . t  0  J1  )  sebagai Jodooshi ( Ih if) #] ) yang membantu 

menerangkan makna yang terkandung dalam sebuah kalimat dan fungsinya dalam 

pengguaannya pada kalimat. Dan kalimat yang akan dianahisa olch penulis 

hanyalah kalimat yang terdapat pada novel SHIOSAI ( i] J ) karya Mishima 

Yukio yang merupakan novel percintaan remaja yang banyak menggunakan 

ungkapn perasaan, termasuk dalam kalimat bentuk seru-saseru, Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul "Analisis Bentuk SERU-SASERU Sebagai Verba Bantu 

Dalam Kalimat Pada Novel SHIOSAI Karya Mishima Yukio". 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mmahami bencak seru-saseru 

sebagai salah satu verba bantu atau Jodooshi dalam struktur tata bahasa Jepang 

dan memahami penggunaannya dalam kalimat. Juga untuk memahami fungsi dan 

bentuk seru-saseru ini, meskipun bentuk perubahannya sama dalam kalimat 
2 

namun memiliki arti dan maksud yang berbeda, apakah termasuk dalam kalimat 

shieki (kalimat kausatif) atau kalimat kenson (kalimat sopan merendahkan diri) 

dan kalimat 'mengijinkan', ataukah kalimat menyebabkan, hal ini perlu 

dianalisa. Serta mengetahui perbedaaan mendasar dalam penggunaannya di antara 

kalimat-kalimat yang akan dianalisa, sehingga penulis dan para pelajar bahasa 

Jepang pada umumnya dapat memahami dalam situasi dan kondisi seperti apa, 

kita diperkenankan menggunakan bentuk ser-saseru dan dapat 

menerjemahkannya dengan baik sesuai maksud dari si penutur. 

1 .5 Ruang Lingkup Penulisan 

Dala: penulisan skripsi ini, penulis hanya akan menganalisa kalimat­ 

kalimat yang menggunakan Jodooshi berbentuk seru-saseru yang menempel pada 

verba, yang dicontohkan pada novel SHIOSAI karya Mishima Yukio untuk 

menerapkan teori-teori yang didapat dan dibahas pada bab dua. 
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1.6 Metode Penulisan 

Dalam pemulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode deduktif 

yaitu metode pengumpulan data mulai dari yang umum terlebih dahulu dengan 

membedah Hinshi Bunrui lalu Jodooshi kemudian sampai pada penganalisaan 

mengenai bentuk seru-saseru beserta contoh-contohnya dalam kalimat, dan untuk 

mengumpulkan data-data tertulis dari buku-buku teori tata bahasa Jepang yang 

ada, digunakan metode kepustakaan, yaitu pada perpustakaan Universitas Darma 

Persada, Universitas Indonesia, dan perpustakaan di Pusat Kebudayaan Jepang. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan membahas masalah dalam bab per bab untuk 

memudahkan penganalisaan dan pembacaan. Untuk itu skripsi ini memiliki 

sistematika penulisan dengan penguraian yang terbagi dalam 4 bab, yaitu : 

EAB I :  

BAB IL :  

Merupakan bab yang berisikan pendahuluan dengan menggunakan 

latar belakang penulisan skripsi ini, lalu perasalahan yang akan 

dibedah, kemudian memaparkan pula alasan pemilihan judul dan 

tujuan penulisan yang akan dicapai serta ruang lingkup batasan 

pembahasan juga metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penganalisaan skripsi ini. 

Merupakan pembahasan mengenai landasan teori yang akan 

digunakan dalam penelitian dan pembahasan pemakaian Jodooshi 



BAB IIL :  

BAB I V :  

16 

bentuk seru-saseru dari novel SHIOSAI karya Mishima Yukio dan 

masing-masing teori akan saling memperlengkapi guna 

mendapatkan pemahaman yang cukup jelas dan mendalam. 

Merupakan bab yang akan membahas analisis kalimat-kalimat 

yang menggunakan Jodooshi berbentuk seru-saseru yang 

dicontohkan pada novel SHIOSAI karya Mishima Yukio dengan 

menggunakan landasan teori yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya. 

Merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan hasil 

analisis penggunaan Jodooshi bentuk seru-saseru tersebut. 


